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~ POTENS] DAN MASALAH
" HUTAN INDONESIA
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Luas total lahan gambut di dunia sebesar 423.825.000 ha,
dan scbanyak 38.317.000 ha terdapat di wilayah tropika. Sekitar
0% dari luasan lahan gambut tropika tersebut berada di
ndonesia yang tersebar di pulau-pulau Sumatra, Kalimantan,
lan Papua, schingga Indonesia menempati urutan ke-4 luas
tal lahan gambut sedunia, setelah Kanada, Uni Soviet, dan
Amerika Serikat. Diperkirakan sedikitnya 20% dari luasan
ahan gambut di Indonesia telah dimanfaatkan berbagai sektor
embangunan seperti pertanian, kehutanan, dan
penambangan. Karena wataknya yang sangat rapuh, luasan
lahan gambut di Indonesia selalu mengalami penurunan,
iperkirakan vang masih tersisa tidak lebih dari 17 juta hektar.
Pahkan dari data yang telah dipublikasikan oleh Pusat
fenelitian Tanah dan Agroklimat tahun 2002, luasan lahan
Bambut d [Indonesia hanya tersisa 13,203 juta hektar dari 16,266
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as mbut yang khas d
bergaﬁebakaran hutan d

Jan tidak langst!
langsung |
kejadian (on stte r.jﬂ'ertj am.l,.
Akibat kebakaran hutan da

Lehilangan lapisan S€F
lingkungan, gangguan ¢
gangguan  atas kualitas
kehilangan potensi ekono!
transportasi dan komunikasi.
Kehilangan lapisan |
kestabilan lingkungan, kar
setebal itu setara dengan pelep
0,4 Gt C. Pelepasan C ini berde
karbondioksida (CO) ke atm:
pemanasan global. Selain
vegetasi hutan sehingga kera
Dampak utama kebaka
adalah kabut asap yang mem
kualitas udara. Kabut asap ¢
lapisan atmosfer permukaan, a
angin permukaan, Lapisan a
sistem transportasi udara, daﬂ D,
flora dan fauna. Kebaran hu
jarak pandang di beberapa



gambut oleh kegiatan pen;
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? Meskipun berbagai infomasi dewasa ini ﬂ g
~udah, namun hasil survei menunjukkan bahwa ,-_:‘: F.oal
‘ vang tidak memahami masalah keb Wt
—enderung apriori dan memasrahkan pe ahan keba
lahan kEE)DdG pemerintoh, pﬂdﬂhﬂ' g d
tahun masih terus berulang. Oleh kar e L
' Baniarmasin berupaya melakukan b.eW' «
memberikan informasi yang mUdﬂh
nasyarakat dapat menanggulangi dampak kel
n ok dini, terutama di wilayah Kalimatan Selatan..
Secara khusus Tim peneliti Poltekkes Kemenkes
nantan Selatan ingin menyampaikan terimakasih kepad
olah, M.Kes selaku direktur Poltekkes Kemenk
manton Selatan yang telah memberi arahan dan dukur
pungnya tugas ini. Kepada semua pihak, tak lupa kami me
rghargaan yang sangat tinggi atas kesediannya dalam mi
«wngan informasi dan data serta berbagai fasilititas
nelitian berlangsung. Semoga buku sederhana ini bermanfaat.
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